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Klasterisasi Wilayah Berdasarkan Indikator Kesejahteraan Rakyat 

Kabupaten/Kota di Pulau Sumatera Menggunakan Fuzzy C- Means 

Rahma Dana Putri 

ABSTRAK 

Kesejahteraan didefinisikan sebagai kondisi di mana setiap individu 

memiliki kecukupan dalam memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. 

Kesejahteraan rakyat menjadi tujuan setiap negara termasuk Indonesia. Pulau 

Sumatera, meskipun dikenal dengan kekayaan sumber daya alamnya, namun 

ketimpangan kesejahteraan masih menjadi masalah serius. Pulau ini memiliki 

tingkat ketimpangan pembangunan tertinggi di Indonesia yang tentunya juga 

menimbulkan ketimpangan kesejahteraan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengelompokkan kabupaten/kota di Pulau Sumatera berdasarkan indikator 

kesejahteraan rakyat menggunakan metode Fuzzy C-Means (FCM), serta 

menganalisis karakteristik dari masing-masing klaster yang terbentuk.  

Metode FCM digunakan karena metode ini mampu mengelompokkan data 

dengan memungkinkan data menjadi anggota lebih dari satu klaster dengan derajat 

keanggotaan tertentu. FCM cocok untuk permasalahan yang tidak tegas (Fuzzy). 

Proses validitasi hasil klasterisasi dilakukan menggunakan Partition Coefficient 

(PC) untuk menentukan jumlah klaster yang optimal dan kualitas klaster.  

Hasil klasterisasi menghasilkan dua klaster optimal. Klaster 2 terdiri dari 

64 kabupaten/kota dengan tingkat kesejahteraan relatif tinggi, ditandai dengan 

indikator pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan akses air bersih yang baik. 

Sementara itu, Klaster 1 terdiri dari 90 kabupaten/kota dengan kesejahteraan yang 

rendah, ditandai dengan rendahnya kualitas pendidikan, kesehatan, serta tingginya 

ketergantungan terhadap bantuan pemerintah. 

Kata Kunci: Kesejahteraan, Pulau Sumatera, Fuzzy C-Means, Partition Coefficient 
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Clustering of Regions Based on People’s Welafare Indicators of 

Regencies/Cities in Sumatera Island Using Fuzzy C-Means 

Rahma Dana Putri 

Abstract 

Welfare is defined as a condition in which every individual has sufficient 

capacity to meet both physical and spiritual needs. People’s welfare is a 

fundamental goal for every nation, including Indonesia. Sumatra Island , although 

is known for its abundant natural resources, welfare inequality remains a serious 

issue. This island has the highest level of development disparity in Indonesia. This 

study aims to cluster regencies/cities in Sumatra Island based on people’s welfare 

indicators using the Fuzzy C-Means (FCM) method, and to analyze the 

characteristics of each resulting cluster. 

The FCM method is used because it allows data to belong to more than one 

cluster with a certain degree of membership. FCM is suitable for problems 

characterized with uncertainty (fuzziness). The validity of the clustering results is 

evaluated using the Partition Coefficient (PC) to determine the optimal number of 

clusters and their quality.  

The results of the clustering show that two clusters are optimal. Cluster 2 

consists of 64 regencies/cities with relatively high welfare levels, indicated by 

good performance in education, health, economy, and access to clean water. 

Meanwhile, Cluster 1 consists of 90 regencies/cities with lower welfare levels, 

marked by poor quality in education and health, and a high dependency on 

government assistance. 

 

Keywords: Welfare, Sumatra Island, Fuzzy C-Means, Partition Coefficient
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraan berarti adanya rasa aman dan terpenuhi kebutuhan dasar 

maupun sosial dalam kehidupan seseorang seperti pendidikan, kesehatan, 

pekerjaan, hubungan sosial, agama, harga diri dan lain-lain (Said dkk., 2013). 

Dilihat dari konteks rakyat, kesejahteraan rakyat didefinisikan sebagai 

pemenuhan hak-hak dasar warga negara di berbagai multidimensi seperti 

pangan, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain oleh pemerintahan atau negara. 

Semakin meningkat pembangunan di suatu negara, kesejahteraan 

rakyat/masyarakat pun semakin meningkat (Faturochman, 2019). Kedua hal 

tersebut memiliki keterkaitan yang sangat erat, sebab pembangunan suatu 

negara dapat dinilai dari meningkat atau tidaknya kesejahteraan rakyatnya. 

Pembangunan infrastruktur seperti jalan, sekolah, dan rumah sakit 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas hidup. Dengan 

demikian, pembangunan yang berkelanjutan menjadi kunci terciptanya 

kesejahteraan yang merata.  

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 

17.000 pulau yang terbentang dari Sabang hingga Merauke. Namun, sebagai 

negara berkembang, Indonesia memiliki tantangan dalam menciptakan 

kesejahteraan rakyat yang merata.  Pulau Sumatera adalah pulau terbesar ketiga 

di Indonesia yang terletak di bagian barat negara ini dan dikenal dengan 

kekayaan sumber daya alamnya, seperti minyak bumi, batu bara, gas alam, 

serta hasil pertanian dan perkebunan.  
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Walaupun sumber daya ini berkontribusi terhadap perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat, ketimpangan kesejahteraan di Pulau Sumatera 

masih tinggi dan menjadi masalah serius. Ridho dkk. (2022) menyebutkan 

bahwa Pulau Sumatera memiliki nilai ketimpangan pembangunan paling tinggi 

dibandingkan dengan pulau-pulau lain di Indonesia. Laju pertumbuhan 

ekonomi provinsi di Pulau Sumatera berfluktuatif, terutama terjadi penurunan 

yang cukup drastis di provinsi Aceh dan Riau (Febriyanda, 2022). Menurut 

Firmansyah dkk. (2022), konsentrasi kegiatan ekonomi di daerah tertentu 

menyebabkan ketimpangan pendapatan antarwilayah.  

Daerah yang menjadi pusat kegiatan ekonomi cenderung menghasilkan 

pendapatan lebih tinggi, sehingga masyarakatnya lebih makmur. Sebaliknya, 

daerah non-pusat ekonomi memiliki pendapatan yang lebih rendah, yang 

berdampak pada kesejahteraan masyarakatnya. Hal ini dapat dilihat di beberapa 

kota, seperti Kota Batam yang memiliki infrastruktur lebih baik dibandingkan 

kabupaten/kota lainnya. Disebutkan Batam merupakan salah satu daerah di 

Pulau Sumatera yang tidak pernah mengalami krisis ekonomi (Zaenuddin, 

2023). Namun, kondisi ini berbanding terbalik dengan Kepulauan Mentawai, 

Kesenjangan ekonomi antar wilayah kabupaten/kota di Pulau Sumatera 

menghambat kemajuan daerah yang tertinggal. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan 

pemerataan pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Prasyarat 

keberhasilan program pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

rakyatnya adalah ketetapan pengidentifikasi target, salah satu program 

pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat adalah melalui Program 
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Keluarga Harapan (PKH). Program ini tidak hanya memberikan bantuan 

berupa uang tetapi juga dalam bentuk kesehatan dan pendidikan. PKH 

berdampak positif dalam meningkatkan layanan kesehatan dan meningkatnya 

partisipasi sekolah (World Bank Office Jakarta, 2011). Selain itu, ada Program 

Bantuan Non Tunai (BPNT) yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat miskin di bidang pangan. Menurut Yulianti (2020), efektivitas 

sasaran program ini masih rendah dalam mencapai sasaran yang tepat. 

Ketidaktepatan sasaran bantuan ini semakin memperparah ketimpangan dan 

menyebabkan ketidakefektifan peningkatan kesejahteraan oleh pemerintah. 

Ketimpangan ini menyebabkan kesulitan dalam perencanaan dan 

pengalokasian sumber daya yang optimal serta kebijakan yang kurang efektif. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan metode analisis yang dapat 

mengklasterkan wilayah kabupaten/kota di Pulau Sumatera berdasarkan 

indikator kesejahteraan rakyat secara objektif dan menyeluruh. Dalam 

beberapa penelitian di bidang kependudukan, pendidikan, kesehatan, 

pekerjaan, dan sosial lainnya, sering diperoleh data dalam jumlah besar dengan 

banyak variabel. Tentunya, data ini sulit untuk diinterpretasikan secara 

langsung. Dalam data mining, salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengklasterkan variabel atau objek adalah analisis klaster, yang 

memungkinkan identifikasi pola kesejahteraan di setiap wilayah. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan metode Fuzzy C-Means (FCM).  

Analisis klaster merupakan salah satu metode unsupervised learning yang 

digunakan untuk mengklasterkan variabel menjadi beberapa klaster variabel 

yang jumlahnya lebih kecil, di dalam satu klaster tersebut, terdapat kesamaan 



4 
 

 

 

karakteristik, sedangkan antar klaster memiliki perbedaan (Han dkk., 2022). 

Analisis klaster dapat mengetahui jumlah klaster baru dengan tujuan 

mengklasterkan objek berdasarkan variabel yang memiliki kesamaan 

karakteristik diantara objek-objek tersebut (Latuhimallo dkk., 2021). Secara 

umum, analisis klaster dibedakan menjadi 3 yaitu metode hierarki, metode 

partisi dan metode berbasis kepadatan dan berbasis grid. Salah satu metode 

partisi adalah FCM. 

Fuzzy C-Means (FCM) adalah bagian dari metode klasterisasi berbasis 

partisi yang mengklasterkan data kedalam jumlah klaster yang telah 

ditentukan. FCM merupakan varians dari k-means. K-means menetapkan 

setiap titik data ke tepat satu klaster dan fungsi keanggotaannya bersifat biner 

yaitu 1 untuk masuk dalam klaster dan 0 jika tidak termasuk dalam klaster 

(Bezdek, 1981). Menurut  Dunn (1973), metode FCM menggabungkan 

gagasan logika fuzzy, memungkinkan titik data memiliki keanggotaan parsial 

dalam berbagai kelompok. Metode ini sangat berguna untuk menangani data 

yang kompleks karena memberikan metode klasterisasi yang lebih fleksibel 

dibandingkan dengan algoritma klasterisasi tegas seperti k-means. Dengan 

menerapkan metode FCM dapat diperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai kelompok kesejahteraan di Pulau Sumatera. Informasi yang 

diperoleh dari analisis ini dapat digunakan untuk membuat kebijakan yang 

lebih efektif dan optimal dalam meningkatkan pemerataan kesejahteraan di 

Pulau Sumatera.  

Penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode FCM relevan 

untuk klasterisasi wilayah yaitu penelitian oleh Nurmin dkk. (2022) 
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menerapkan FCM untuk mengklasterkan kabupaten/kota di Pulau Kalimantan 

dan memperoleh 3 klaster optimal berdasarkan indeks validitas Partition 

Coefficient (PC). Bahtiyar dkk. (2024) juga menggunakan FCM untuk 

mengklasterkan kabupaten di Jawa Timur dan menghasilkan 3 klaster 

berdasarkan nilai silhouette coefficient. Penelitian lainnya oleh Wijayanti dkk. 

(2021) juga mengklasterkan provinsi di Indonesia menggunakan FCM 

berdasarkan indikator lingkungan dan memperoleh 2 klaster. Klaster 1 

memiliki indikator kesehatan yang lebih baik dibandingkan klaster 2. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Klasterisasi Wilayah Berdasarkan 

Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten/Kota di Pulau Sumatera 

Menggunakan Fuzzy C-Means” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil klasterisasi kabupaten/kota di Pulau Sumatera berdasarkan 

indikator kesejahteraan rakyat menggunakan Fuzzy C-Means (FCM)? 

2. Bagaimana menentukan jumlah klaster optimal dengan uji Partition 

Coefficient (PC) serta bagaimana karakteristik setiap klaster yang 

terbentuk? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Klasterisasi kabupaten/kota di Pulau Sumatera berdasarkan indikator 

kesejahteraan rakyat menggunakan FCM. 

2. Menentukan jumlah klaster optimal dengan uji Partition Coefficient (PC) 

dan menganalisis karakteristik setiap klaster yang terbentuk. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberi data yang akurat dan terklaster tentang kondisi kesejahteraan 

rakyat di berbagai wilayah kabupaten/kota di Pulau Sumatera untuk 

digunakan dalam pembuatan kebijakan yang lebih efisien. 

2. Menambah pemahaman dan pengetahuan penulis mengenai klasterisasi  

menggunakan FCM. 

3. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi pembaca tentang kondisi 

kesejahteraan rakyat di Pulau Sumatera serta memahami bagaimana 

metode FCM dalam menganalisis dan mengklasterkan kabupaten/kota di 

Pulau Sumatera berdasarkan indikator kesejahteraan rakyat.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Klasterisasi kabupaten/kota di Pulau Sumatera menggunakan Fuzzy C-

Means (FCM) dengan 8 indikator kesejahteraan rakyat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis FCM dan pengujian validitas klaster 

menggunakan Partition Coefficient (PC) pada klasterisasi wilayah 

kabupaten/kota di Pulau Sumatera berdasarkan indikator kesejahteraan 

rakyat pada tahun 2024, diperoleh dua klaster optimal yang memiliki 

karakteristik kesejahteraan rakyat yang berbeda. Klaster 1 sebanyak 90 

kabupaten/kota dan klaster 2 memiliki anggota sebanyak 64 kabupaten/kota. 

2. Berdasarkan analisis centroid diperoleh, karakteristik masing-masing 

klaster sebagai berikut: Klaster 2 mencerminkan wilayah dengan tingkat 

kesejahteraan rakyat yang lebih tinggi, ditunjukkan oleh nilai yang lebih 

besar pada indikator seperti kepadatan penduduk (X1), angka harapan hidup 

(X2), rata-rata lama sekolah (X3), pengeluaran per kapita sebulan (X5), dan 

akses terhadap air minum layak (X6). Rata-rata kepadatan penduduk pada 

klaster 2 sebesar 1.365,695 jiwa/km2 menunjukkan wilayah dengan 

infrastuktur dan akses layanan publik yang lebih baik seperti akses 

pendidikan dan kesehatan. Selain itu, rendahnya persentase penduduk 

miskin dan jumlah keluarga penerima manfaat menunjukkan kemandirian 

ekonomi wilayah dalam klaster ini.  
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Sebaliknya, Klaster 1 menunjukkan karakteristik wilayah dengan 

kesejahteraan rakyat yang lebih rendah, yang ditandai dengan lemahnya 

indikator ekonomi, pendidikan, dan kesehatan, serta tingginya 

ketergantungan terhadap bantuan pemerintah dengan rata-rata jumlah 

keluarga penerima manfaat bantuan tunai pada klaster 1 sebesar 100.096. 

Meskipun tingkat pengangguran pada klaster 1 lebih rendah, namun hal ini 

mencerminkan karakteristik wilayah pedesaan sehingga banyak masyarakat 

bekerja di sektor pertanian, bukan kesejahteraan yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya kesenjangan kesejahteraan 

antarwilayah di Pulau Sumatera yang perlu menjadi perhatian pemerintah. 

Klasterisasi ini dapat digunakan sebagai dasar penyusunan kebijakan yang 

lebih terarah, dengan prioritas peningkatan akses dasar, pengurangan 

kemiskinan, dan pemerataan infrastruktur untuk klaster 1, serta penguatan 

kualitas layanan publik dan pemerataan hasil pembangunan di klaster 2 

B. Saran 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan, penulis memberikan saran 

untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan klasterisasi menggunakan 

lebih banyak variabel indikator kesejahteraan rakyat agar lebih memahami 

kondisi kesejahteraan rakyat di Pulau Sumatera. Serta melakukan uji klaster 

optimal dan klasterisasi menggunakan metode lain dan membandingkan hasil 

yang diperoleh dengan metode yang digunakan.
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